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ABSTRAK

Realita yang terjadi di masyarakat saat ini masih adanya ketimpangan hubungan antara laki-laki
dan perempuan karena budaya patriaki yang masih mengakar kuat dalam masyarakat Indonesia.
Perempuan dipandang mempunyai kedudukan yang lebih rendah dibandingkan dengan laki-laki sehingga
budaya ini sedikit banyak melahirkan ketidak adilan gender.

Dengan adanya bias gender di masyarakat menjadikan kemampuan perempuan tertinggal
dibelakang. Masih dapat ditemui kesenjangan partisipasi pembangunan, antara perempuan dan laki-laki,
terbatasnya akses untuk perempuan dalam kegiatan public. Maka diperlukan pemberdayaan perempuan
untuk meningkatkan kwalitas perempuan.

Tujuan dari penelitian ini yakni untuk mengetahui latar belakang munculnya Falsafah Panca Jiwa
dan untuk mengetahui falsafah Panca Jiwa dan relevansinya terhadap politik gender. Penelitian
merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan Feminis. Pencarian datanya melalui
kajian bibliografis, karena itu teknik wawancara dan dokumentasi serta kajian pustaka menjadi rujukan
sumber data yang utama.

Falsafah Panca Jiwa dalam prakteknya telah melahirkan kesetaraan gender hal ini dapat dilihat
melalui: (1) Jiwa keihlasan, dimana setiap santri yang ada dipondok Modern Darussalam Gontor dan
santriwati yang ada di Pondok Modern Darussalam Gontor Putri sama-sama mendapatkan pendidikan
tentang keihlasan melalui keteladanan para kiai yang mewakafkan harta mereka untuk Pondok Modern
Darussalam Gontor, juga melalui para pengajarnya yang tidak dibayar oleh pondok, agar santri dan
santriwati terus menjaga ozon keberkahan melalui keikhlasan ini. (2) Jiwa kesederhanaan, setiap santri
dan santriwati mendapatkan pendidikan tentang kesederhanaan melalui kehidupan sehari-hari mereka
yang ada di asrama tanpa memandang si kaya dan si miskin, kesederhanaan yang diajarkan
kesederhanaan dalam berfikir, yaitu berfikir realitis, berbuat; seperti berpakaian yang rapi tidak perlu
mahal, makan makanan yang memenuhi standar kesehatan tidak harus enak-enak dan mahal, tempat
istirahat tidak perlu kasur empuk yang penting bisa untuk istirahat. (3)Jiwa kemandirian, jiwa
kemandirian ini adalah kunci utama dalam pendidikan yang diajarkan kepada santri dan santriwati
Pondok Modern Darussalam Gontor sejak pertama kali masuk ke pondok, dari jiwa kemandirian ini
lahirlah pendidikan kepemimpinan dan ketrampilan, agar santri dan santriwati mampu bertahan diatas
kakinya sendiri dan tidak tergantung kepada orang lain. (4)Jiwa ukwah Islamiyah, santri dan santrwati
Pondok Modern Darussalam Gontor dan Gontor Putri, diajarkan tentang ukhwah atau kebersamaan
melalui, penggunaan bahasa ketika pertama kali masuk pondok bagi santri dan santriwati kelas satu,
setelah setengah tahun diwajibkan berbahasa Arab dan Inggris, setiap setahun dua kali para santri dan
santriwati dipindahkan kamarnya secara acak dan tidak dikelompokkan perdaerah. (5) Jiwa kebebasan,
kebebasan disini dimaksudkan tidak keluar dari aturan-aturan atau syariat-syariat agama Islam, setiap
santri dan santrwati harus berfikir dan bersikap bebas tidak sempit akan tetapi tetap sesuai dengan syariat
Islam, dari jiwa kebebasan inilah lahir pendidikan demokrasi, melalui pemilihan ketua rayon, ketua
OPPM, dan ketua Koodinator.

Adapun implementasi dari politik gender di gontor adalah Maksud dari politik gender disini
bukanlah politik gender secara praktis akan tetapi lebih kepada politik gender non praktis yakni tentang
pemberdayaan dan konsep terhadap gender, adapun pemberdayaan gender yang dilakukan oleh Pondok
Modern Darussalam Gontor Putri melalui: (1) Pendidikan kepemimpinan, (2) Pendidikan ketrampilan, (3)
Pembinaan dan penyadaran tentang hak, kewajiban, dan fitrah sebagai perempuan.

Penulis simpulkan bahwa konsep gender yang dibentuk oleh Pondok Modern Darussalam Gontor
adalah perempuan yang bertaukhid menaati syariat-syariat agama, mempunyai jiwa Kkeihlasan,
kesederhanaan, kemandirian, mempunyai sifat persaudaraan yang kuat, dan berjiwa bebas.

Kata kunci: Falsafah Panca Jiwa, Politik Gender, Gontor.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Realita yang terjadi di masyarakat saat ini masih adanya
ketimpangan hubungan antara laki-laki dan perempuan karena budaya
patriaki yang masih mengakar kuat dalam masyarakat Indonesia.
Perempuan dipandang mempunyai kedudukan yang lebih rendah
dibandingkan dengan laki-laki sehingga budaya ini sedikit banyak

melahirkan ketidakadilan gender".

Ketidakadilan gender ini, terdapat dalam berbagai wilayah
kehidupan, yaitu dalam wilayah negara, masyarakat, agama, organisasi
atau tempat bekerja, keluarga, dan pribadi. Bentuk dari berbagai
ketidakadilan gender ini bisa berupa marginalisasi, strereotip, subordinasi,
beban ganda, dan kekerasan terhadap perempuan®. Yang mana ini

merupakan hasil dari budaya patriaki.

Untuk memahami ketidakadilan gender perlu untuk mengetahui
arti dari gender itu sendiri. Istilah gender haruslah dibedakan dengan kata

seks, seks bersifat biologis dan gender bersifat psikologis, sosial dan

! Mansour Fakih, Analisi Gender dan Transformasi Sosial, (Yogyakarta: Insist, 2008),
him.12-25.

% Romani Sihite, Perempuan, Kesetaraan dan Keadilan, Suatu Tinjuan Berwawasan
Gender, (Bandung:Pt Rajawali Grafindo Pustaka, 2007), him. 19.
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budaya. Istilah seks menekankan pada perbedaan yang disebabkan oleh
perbedaan kromoson pada janin. Sedangkan gender adalah konsep kultur
yang berupaya membuat perbedaan dalam hal peran, tingkah laku,
mentalitas, dan karateristik emosional antara laki-laki dan perempuan yang

berkembang dalam masyarakat”.

Secara eksistensial, setiap manusia mempunyai harkat dan
martabat yang sama, sehingga secara asasi berhak untuk dihormati dan
diperlakukan sesuai dengan harkat dan martbatnya. Secara mendasar, Hak
Asasi Manusia meliputi, hak untuk mendapatkan keselamatan fisik, hak
untuk mendapatkan keselamatan keyakinan, hak akan keselamatan
keluarga, hak akan keselamatan milik pribadi serta hak akan keselamatan
pekerjaan atau profesi. Kelima hak tersebut merupakan hak dasar yang

harus dimiliki oleh setiap orang.

Dalam ajaran Islam, seluruh umat manusia adalah makhluk Tuhan
yang sama, memiliki derajat yang sama, apapun latar belakang kulturnya,
memiliki penghargaan yang sama dari Tuhan yang harus dihormati dan
dimuliakan. Islam menghendaki pola interaksi antara laki-laki dan
perempuan tetap pada koridor dan batasan yang telah ditetapkan syariat,
sehingga tidak akan terjadi berbagai macam bentuk ketidakadilan terhadap

kaum perempuan. Hal ini sesuai dengan ayat al-Qur’an yang berbunyi:

¥ Remiswal, Menggugah Partisipasi Gender, (Yogyakarta: Graha limu, 2008), him.8.
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Maka, diskriminasi yang berlandaskan pada perbedaan jenis
kelamin, warna kulit, kelas, ras territorial, suku, agama dan sebagainya
tidak memiliki dasar pijakan sama sekali dalam ajaran Tauhid. Hanya
tingkat amal ketaqwaan kepada Allah yang menjadikan ukuran perbedaan
kelak dihari pembalasan dan harus bertanggung jawab terhadap apa yang

telah diperbuat.

Akan tetapi banyak kalangan feminis yang beranggapan bahwa
perbedaan gender terjadi melalui pengukuhan agama dan tradisi. Tafsir
kitab suci sangat mempengaruhi pandangan umat, tafsir yang dibawakan
para pemimpin agama dianggap sebagai sesuatu yang sakral dan tabu
untuk dipermasalahkan juga tidak dapat dipertanyakan dan  yang
mempertanyakannya sudah dianggap dosa. Ini terjadi di semua agama
yang memegang teguh sebuah tradisi yang tidak pernah dipermasalahkan
dasar falsafahnya merupakan masalah yang menciptakan ketidakadilan

gender®.

* Al-Hujarat: 14.

® Romani Sihite, “Perempuan, Kesetaraan™, him. 20.



Dengan adanya bias gender di masyarakat menjadikan kemampuan
perempuan tertinggal di belakang. Masih dapat ditemui kesenjangan
partisipasi pembangunan, antara perempuan dan laki-laki, terbatasnya

akses untuk perempuan dalam kegiatan public.

Ketidakadilan gender ini telah melahirkan sebuah gerakan
emansipasi perempuan atau lebih dikenal dengan feminisme yang hadir
dengan isu sentral yaitu kesetaraan gender. Kaum feminis menganggap
bahwa indikator ketidakadilan tersebut dapat disaksikan dalam berbagai
bentuk tindakan diskriminatif yang dialami perempuan, dan indikator
tersebut dijadikan senjata untuk mengangkat isu tersebut di berbagai lini

kehidupan®.

Konsep gender yang diusung oleh feminis barat ini telah
mempengaruhi  pemikiran-pemikiran perempuan di dunia Islam,
perempuan-perempuan muslimah menuntut kesetaraan gender seperti
halnya feminis di barat, akan tetapi konsep gender yang ditawarkan oleh
feminis barat tersebut sangatlah sekuler yang bertentangan dengan ajaran-
ajaran Al-Qur’an. Konsep gender yang ditawarkan oleh feminis barat
mendorong perempuan untuk keluar dari keluarga dan memandang bahwa
keluarga merupakan sebuah institusi penindasan terhadap perempuan.

yang jelas ini bertetantangan dengan ajaran agama Islam.

® Hamid Fahmi Zarkasyi, “Problema Kesetaraan Gender dalam Studi Islam ”, Jurnal
Islamia, Volume I11. No 5, 2010, him.3.



Maka diperlukan sebuah pemberdayaan untuk perempuan agar
mampu mengaktualisasikan potensi diri. Pemberdayaan perempuan dapat

dipahama dalam dua konteks':

1. Kekuasaan dalam proses pembuatan keputusan dengan titik tekan pada

pentingnya peran perempuan.

2. Pemberdayaan perempuan dalam term yang berkaitan dengan fokus
pada hubungan antara pemberdayaan perempuan dan akibatnya pada

laki-laki di masyarakat beragam.

Pesantren sebagai salah satu lembaga agama dianggap mengambil
konstribusi yang cukup besar dalam melanggengkan budaya bias gender
yang terjadi di tengah masyarakat. Akan tetapi seiring berkembangnya
zaman fungsi pesantren bukan hanya sebagai lembaga agama akan tetapi
juga sebagai lembaga sosial yang berusaha menyediakan solusi untuk
permasalahan di tengah masyarakat salah satunya mengenai masalah
gender. Bahkan banyak pesantren yang telah menegakkan kesetaraan

gender.

Salah satunya adalah adalah Pondok Modern Darussalam Gontor
adalah pondok yang telah memberdayakan perempuan, sehingga penulis
ingin mengkaji tentang Falsafah Panca Jiwa dan Relevansinya Terhadap

Politik Gender di Pondok Modern Darussalam Gontor.

7 Zakiyah, “pemberdayaan perempuan oleh Lajnah Wanita”, Jurnal Pengkajian Masalah
Sosial Keagamaan XVII, 01, him. 44,



B. Rumusan masalah

1. Bagaimana Falsafah Panca Jiwa membentuk kesetaraan gender di

Pondok Modern Darussalam Gontor?

2. Bagaimana implementasi politik gender di Pondok Modern

Darussalam Gontor ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui Falsafah Panca Jiwa dalam membentuk
kesetaraan gender di Pondok Modern Darussalam Gontor.

b. Untuk mengetahui implementasi politik gender di Pondok Modern

Darussalam Gontor.

2. Manfaat Penelitian

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan pemikiran
dalam kajian bidang politik, khususnya tentang politik gender.
Karena sebagian besar penelitian politik gender terpusat hanya

pada kuota 30 % perempuan di partai politik.

b. Penelitian ini diharapkan dapat memeberi gambaran tentang
konsep gender muslimah, yang mendapat kesetaraan antara laki-
laki dan perempuan akan tetapi tetap mengacu pada nilai-nilai

islam.



D. Landasan Teori
1. Teori rezim pengetahuan

Teori ini merujuk pandangan-pandangan Michel Foucault mengenai

kaitan antara kekuasaan dan pengetahuan. Meliputi®:

a) Mencakup pendisiplinan tindakan dan perilaku menurut sistem

nilai tertentu.

b) Menuntut pengakuan dan penerimaan atas otoritas, nilai-nilai, ritus,

symbol, dan supremasi kebenaran budaya tertentu.
c) Melibatkan control dan budaya.

d) Pelembagaan norma melalui simbolisasi figure-figur dan model-

model kepercayaan tertentu.

Menurut Foucault, dalam diskusi inilah pengetahuan berpadu
dengan kekuasaa. Hal itu dapat dikatan bahwa setiap ide, ajaran, pesan,
dan pengertian tentang laki-laki dan perempuan dalam masyarakat

selalu mengandung perwujudan kekuasaan®.

¥ Emma Marhumah, Konstruksi Sosial Gender di Pesantren, (Yogyakarta: LKIS, 2011),
him. 21.

® Ibid, him.22.



2. Teori gender

Teori gender yang digunakan adalah teori gender milik Fatima
Mernissi, bahwa gender hanya sebuah konstruksi dari masyarakat
sesuatu yang dapat dipertukarkan, bukan suatu ketentuan Tuhan, walau

demikian perempuan dan laki-laki mempunyai perbedaan kondrati®°.

Wacana tentang perempuan yang berlaku dalam komunitas Arab
telah dibentuk sedemikian rupa oleh kultur dominasi laki-laki. Apalagi
didukung oleh konstruksi para ulama dengan memanipulasi teks untuk
kepentingan laki-laki menjadi masyarakat yang patriarkhi. Mernisi
menjumpai adanya ketimpangan peran sosial antara laki-laki dan
perempuan dalam masyarakat, sehingga yang nampak adalah

masyarakat patriarkhi.

Menurutnya, hijab merupakan bukti konkrit adanya upaya
pengucilan dan pengasingan dari dunia publik. Yang berwenang
menduduki peran publik hanya laki-laki, sedang perempuan

menduduki peran domestik.

Mernissi mengatakan bahwa kedudukan laki-lakidan perempuan
itu setara.Kesetaraan antara laki-laki dan perempuan itu didasrkan atas
nash. Dia menceritakan protesnya Ummu Salamah kepada Rasulullah,
yang mengatakan: “Mengapa hanya pria yang disebutkan dalam al-

Qur’an ?”, yang kemudian turunlah ayat yang berkaitan dengan

19 Ahmad Baiquni, perempuan-perempuan harem, (Bandung: Mizan, 1999), him. xiv.



E.

kesetaraan seperti dalam al-Ahzab : 35, merupakan bukti bahwa

konsep kesetaraan tersebut telah tersurat.

menurutnya, sikap Muslimah yang pasif, pendiam dan penurut,
tidak sesuai dengan pesan autentik ajaran Islam. Hal itu hanyalah
sebuah konstruksi para ulama, ahli hukum dan teolog laki-laki yang
memanipulasi dan mendominasi teks agama untuk mempertahankan

sistem patriarkhi.
Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif dengan pendekatan
feminis. Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian ilmiah, yang bertujuan
memahami suatu fenomena dalam konteks social secara alamiah dengan
mengedepankan proses interaksi komunikasi mendalam antara peneliti
dengan fenomena yang diteliti. Penelitian kualitatif mempunyai dua tujuan
utama, yang pertama yaitu menggambarkan dan mengungkapkan dan

kedua menggambarkan dan menjelaskan™*.
1. Pendekatan

Dalam pendekatan Feminis penelitian dengan pendekatan feminis
bukankan untuk dslsh kunciny. Feminis dari segi bahasa diambil dari

bahasa latin Fmina yang berarti perempuan, menurut istilah feminis

him.7-8.

1 lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya, 1998),
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adalah sifat mutlak yang dimiliki seorang perempuan, yang menjadi

sebuah simbol bagi diri dan jiwa setiap perempuan.

Pendekatan feminis adalah upaya dan usaha untuk mengkaji
permasalahan dari segi gender. feminis sendiri mempunyai wilayah
yang luas, asalkan masih dalam lingkup perempuan. Semisal meliputi
antropologi perempuan, sosiologi perempuan, psikologi perempuan,

filsafat perempuan dan lainsebaginya®?.
2. Teknik Penelitian

a) Teknik mengumpulan data dalam penelitian ini adalah:

1) Observasi

Observasi yang dilakukan bersifat pasif yaitu peneliti tidak
terlibat dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh pelaku
atau para pelaku yang diamati. Keterlibata pelaku dengan para
pelaku adalah dalam bentuk keberadaannya dalam arena
kegiatan yang diwujudkan oleh tindakan-tindakan pelakunya.
Sehingga peneliti sebagai orang luar yang hanya sebatas
mengamati‘®. Dalam penelitian ini peneliti mengamati falsafah,
kebijakan-kebijakan, sistem nilai, juga sistem pembelajaran

yang ada di Gontor.

12 7akiyuddin Baidhawy, Wacana Teologi Feminis, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997),
him.4.

3 Hamid Fatilima, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: alfabeta, 2013), him. .65



2)

3)

11

Wawancara

Wawancara adalah data pertemuan antara periset dan
narasumber, di mana jawaban informan akan menjadi data
mentah. Wawancara menawarkan sumber informasi yang lebih
rendah dibandingkan dokumen tertulis tetapi wawancara bisa
menjadi jembatan informasi ketika akses kepada dokumen

sangat dibatasi, terutama ketika meriset sejarah kontemporer™.

Adapun wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan
bapak pimpinan pondok Gontor yaitu Dr (HC). K.H. Abdullah
Syukri Zarkasyi, MA, K.H. Hasan Abdullah Sahal, K.H.
Syamsul Hadi Abdan, pengasuh Gontor Putri 1 yaitu H. Ahmad
Suharto, direktur KMI Putri yaitu Dr. H. Fairuz Subakir,
pengajar yang ada di Gontor putri 1 seperti usth. Farida, usth

Nihayah, usth Silfi.
Dokumen

Sifat utama dari data ini tak terbatas pada ruang dan waktu
sehingga memberi peluang kepada peneliti untuk mengetahui
hal-hal yang pernah terjadi di waktu silam*>. Adapun dokumen

yang akan digunakan untuk rujukan dalam penelitian ini adalah

¥ isa Harison, Metodologi Penelitian Politik, (Jakarta: kencana, 2009), him.104.

1> Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian,( Jakarta: Kencana Pradana Media Grup,

2011), him. 141.
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Buku kepondok Modernnan Gontor, juga buku-buku yang

berkaitan dengan politik gender.

b) Teknik analisis data

Dalam pandangan Miles dan Huberman, kegiatan analisis
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung kontinyu
(terus-menerus) pada tiap-tiap tahapan penelitian hingga tuntas dan

jenuh.

Ada 3 tahapan analisis data kualitatif menurut Miles &
Huberman, yaitu reduksi data, display, dan

conclussion/verification:

a) Reduksi data

Maksud dari reduksi data adalah Kkita sebagai peneliti
merangkum, memilah dan memilih, dan melakukan
kategorisasi dari data-data yang kita dapatkan dari sumber data

melalui beragam teknik pengumpulan data yang kita lakukan.

b) Data utama dalam penelitian kualitatif berupa kata-kata dan
tindakan melalui proses wawancara dan pengamatan perilaku
manusia, direkam melalui pencatatan secara tertulis dan

pengambilan gambar berupa foto.

c) Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif adalah

penarikan kesimpulan dan verifikasi. Dalam pandangan Miles
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& Huberman, penarikan kesimpulan dalam analisis data
kualitatif hanyalah bagian dari serangkaian proses penelitian
secara keseluruhan. Verifikasi maksudnya peneliti meninjau
kembali atau mengoreksi ulang catatan-catatan data yang ia

peroleh dan pemaknaan yang ia lakukan terhadap data tersebut.

3. Sumber Pengumpulan Data

a) Narasi

sumber data narasi bisa merupakan kata-kata atau tindakan
orang yang diamati atau diwawancara yang dapat dicatat ataupun
melalui perekam. Dalam penelitian responden saya adalah: bapak

pimpinan, pengasuh, direktur ,pengajar Gontor dan Gontor Putri 1.

b) Dokumen

Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang
berbentuk dokumentasi. Data yang tersedia yaitu berupa
autobiografi, surat pribadi, buku atau catatan harian, memorial,

klipping, ataupun video.

4. Lokasi penelitian

Penelitian ini dilakukan di pondok modern Darussalam Gontor
Putri penelitian dilakukan di Gontor Putri karena menurut peneliti

Pesantren ini telah meletakkan kesetaraan gender dalam panca jiwa
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nya yang lima. Sehingga perempuan menjadi perhatian bagi Pondok

Modern Darussalam Gontor.

F. Sistematiks penulisan

Penelitian ini di susun dalam lima bab:

Bab pertama berisi tenteang konteks penelitian, focus penelitian dan
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitian
terdahulu, dan diakhiri dengan sistematika pembahasan. Dalam bab ini
secara umum pembahasannya beirisi tentang harapan supaya pembaca
bisa menemukan latar belakang atau alasan secara teoritis dari sumber
bacaan terpecaya dan keadaan realistis di lokasi penelitian. Sehingga
bab pertama dalam penelitian ini menjadi acuan untuk bab-bab

selanjutnya.

Pada bab kedua ini secara garis besar berisi pembahasan tentang
Gontor yang meliputi sejarah berdirinya Gontor, dan apa yang menjadi
falsafah di Pondok modern Gontor yaitu : panca jangka, motto, panca
jiwa, dari pada itu pada bab ini penulis juga akan menyajikan data
tentang sebab di pisahkannya Gontor Putra dan Putri, latar belakang

yang menjadi sebab munculnya panca jiwa di Gontor.

Pada bab ketiga akan dipaparkan tentang politik gender, meliputi
pengertian gender, aliran-aliran yang menjadi gerakan gender, bagaima
politik gender tentang akses, partisipasi, control, manfaat, juga

bagaima gender dalam agama Islam.
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Bab empat pemaparan tentang jawaban yang diajukan dalam rumusan
masalah yaitu membahas tentang bagaimana falsafah panca jiwa dan
relevansinya terhadap politik gender di gontor pada bab ini data yang
diperoleh akan dianalisis menggunakan teori wacana menurut Foucault

juga teori gender menurut Mansour Fakih.

Bab kelima berupa penutup dari penelitian ini yang berisikan

kesimpulan, saran dan juga daftar pustaka.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti di Pondok
Modern Darussalam Gontor, tentang Falsahah Paca Jiwa dan relevansinya
terhadap politik gender, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Falsafah Panca Jiwa membentuk kesetaraan gender di Pondok Modern

Darussalam Gontor
Falsafah Panca Jiwa dalam prakteknya telah melahirkan kesetaraan

gender hal ini dapat dilihat melalui:

1. Jiwa keihlasan, dimana setiap santri yang ada dipondok Modern
Darussalam Gontor dan santriwati yang ada di Pondok Modern
Darussalam Gontor Putri sama-sama mendapatkan pendidikan
tentang keihlasan melalui keteladanan para kiai yang mewakafkan
harta mereka untuk Pondok Modern Darussalam Gontor, juga
melalui para pengajarnya yang tidak dibayar oleh pondok, agar
santri dan santriwati terus menjaga ozon keberkahan melalui
keikhlasan ini.

2. Jiwa kesederhanaan, setiap santri dan santriwati mendapatkan
pendidikan tentang kesederhanaan melalui kehidupan sehari-hari
mereka yang ada di asrama tanpa memandang si kaya dan si
miskin, kesederhanaan yang diajarkan kesederhanaan dalam

berfikir, yaitu berfikir realitis, berbuat; seperti berpakaian yang rapi

95
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tidak perlu mahal, makan makanan yang memenuhi standar
kesehatan tidak harus enak-enak dan mahal, tempat istirahat tidak
perlu kasur empuk yang penting bisa untuk istirahat.

. Jiwa kemandirian, jiwa kemandirian ini adalah kunci utama dalam
pendidikan yang diajarkan kepada santri dan santriwati Pondok
Modern Darussalam Gontor sejak pertama kali masuk ke pondok,
dari jiwa kemandirian ini lahirlah pendidikan kepemimpinan dan
ketrampilan, agar santri dan santriwati mampu bertahan diatas
kakinya sendiri dan tidak tergantung kepada orang lain.

. Jiwa ukwah Islamiyah, santri dan santrwati Pondok Modern
Darussalam Gontor dan Gontor Putri, diajarkan tentang ukhwah
atau kebersamaan melalui, penggunaan bahasa ketika pertama kali
masuk pondok bagi santri dan santriwati kelas satu, setelah
setengah tahun diwajibkan berbahasa Arab dan Inggris, setiap
setahun dua kali para santri dan santriwati dipindahkan kamarnya

secara acak dan tidak dikelompokkan perdaerah.

. Jiwa kebebasan, kebebasan disini dimaksudkan tidak keluar dari

aturan-aturan atau syariat-syariat agama Islam, setiap santri dan
santrwati harus berfikir dan bersikap bebas tidak sempit akan tetapi
tetap sesuai dengan syariat Islam, dari jiwa kebebasan inilah lahir
pendidikan demokrasi, melalui pemilihan ketua rayon, ketua

OPPM, dan ketua Koodinator.
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Kebijakan-kebijakan ini sama dilakukan di Pondok Modern
Darussalam Gontor maupun Pondok Modern Darussalam Gontor Putri,
apa yang didapat oleh santri putra juga didapatkan oleh santri putri.
Implementasi Politik Gender
Maksud dari politik gender disini bukanlah politik gender
secara praktis akan tetapi lebih kepada politik gender non praktis
yakni tentang pemberdayaan dan konsep terhadap gender, adapun
pemberdayaan gender yang dilakukan oleh Pondok Modern
Darussalam Gontor Putri melalui:
a. Pendidikan kepemimpinan
Menjadi perempuan bukanlah alasan atau penghalang untuk
menjadi seorang pemimpin, agar menjadi seorang pemimpin
yang baik Pondok Modern Darussalam Gontor Putri terus
meningkatkan ~ kemampuan  kepemimpinan  santrwati-
santriwatinya melalui berbagai kegiatan yang ada di asrama,
OPPM, dan Koordinator.
b. Pendidikan ketrampilan
Meskipun Pondok Modern Darussalam Gontor mementingkan
job skill dan lebih menekankan mental skill, tetap kursus-
kursus ketrampilan disediakan untuk para santriwatinya dalam
rangka meningkatkan ketrampilan agar membangun sikap dan

potensi perempuan juga diarahkan untuk membangun mental.
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kegiatan-kegiatan kursus-kursus seperti menjahit, menyulam,

memayet, memasak, melipat serbet, dan lain-lain yang

berhubungan dengan keputrian, selain dari itu para santriwati
akan diperkenalkan kepada berbagai perusahaan swasta, guna
belajar bagaimana suatu usaha dapat berkembang

c. Pembinaan dan penyadaran tentang hak, kewajiban, dan fitrah
sebagai perempuan.

Tidak ada larangan bagi perempuan untuk terus

mengembangkan dan meningkatkan kemampuannya, berkarir

di dunia publik, akan tetapi menjadi seorang perempuan berarti

menjadi ibu bagi anak-anaknya, menjadi istri bagi suaminya,

menjadi anak bagi orang tuanya.

Penulis simpulkan bahwa konsep gender yang dibentuk oleh
Pondok Modern Darussalam Gontor adalah perempuan yang
bertaukhid menaati syariat-syariat agama, mempunyai jiwa keihlasan,
kesederhanaan, kemandirian, mempunyai sifat persaudaraan yang
kuat, dan berjiwa bebas.

Menjadi perempuan bukanlah penghalang untuk terus berkarya
dan meningkatkan kwalitas dirinya, akan tetapi tetap harus kembali
kepada fitrahnya yaitu sebagai ibu untuk anaknya, istri bagi suaminya,
anak bagi orang tuanya, yakni meletakkan segala sesuatu sesuai

dengan tempatnya.
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B. Saran

Bias gender masih terjadi di masyarakat, sehingga masih
diperlukan pemberdayaan perempuan untuk terus meningkatkan kwalitas
dan kemandirian perempuan. sehingga perempuan mempunyai
kemampuan untuk menentukan kebijakan-kebijakan yang bersangkutan
dengan kepentingan perempuan itu sendiri. Juga untuk melatih mental
perempuan selain mandiri juga mempunyai mental pantang menyerah.

Akan tetapi pemberdayaan perempuan harus tetap diimbangi oleh
ilmu agama khususnya oleh agama Islam karena secara qodrati perempuan
dan laki-laki memang berbeda. bukan seperti feminis barat yang ingin
menghilangkan perbedaan-perbedaan kodrati tersebut, akan tetapi tetap

pada aturan-aturan agama Islam.
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10.
11.

12.

13.

14.

15.
16.
17.

18.

19.

20.

Apa Alasan Gontor dalam mendirikan Gontor Putri?

Apa alasan di pisahkannya antara laki-laki dan perempuan?

Adakah yang membedakan antara laki-laki dan perempuan?

Apa tujuan spesifik didirikannya Gontor Putra dan Gontor Putri?

Apa yang melatarbelakangi munculnya falsafah Panca Jiwa?

Apakah Gontor memandang adanya kesetaraan antara laki-laki dan perempuan?
Kalau ada dalam hal apa dan apa alasannya? Kalau tidak ada apa alasannya?

Yang membedakan antara laki-laki dan perempuan itu tugas dan kewajiban, apa tugas
dan kewajiban perempuan itu?

Di Gontor Putri pada kegiatan perkemahan kamis jumat, para santriwati dituntut bisa
memotong dan menggergaji bamboo, yang mana kegiatan ini dikenal mengandung
unsur maskulinitas, apakah ini (memotong dan menggergaji bamboo) termasuk tugas
dan kewajiban perempuan?

Kenapa Gontor merasa perlu mendidik perempuan?
Kenapa di Gontor Putri yang memimpin itu laki-laki?
Kenapa masih ada pengajar laki-laki di Gontor Putri?

Kenapa jumlah pengajar laki-laki lebih sedikit dari pada pengajar perempuan (di
Gontor Putri?

Bagaimana peran perempuan dalam mengambil keputusan atau kebijakan di Gontor
Putri?

apabila di bandingkan antara santri dan santriwati tentang prestasi, kreatifitas,
ketekunan, motivasi belajar, dan prestasi akademik mana yang lebih unggul?

Bagaimana peran istri para asatidz di Gontor Putri maupun Gontor Putra?
Mengapa tidak ada perempuan yang mengajar di KMI putra tapi sebalikya?
Apakah seorang perempuan itu harus bergantung kepada laki-laki?

Bentuk atau contoh jiwa keihlasan dan kesederhanaa untuk perempuan itu seperti
apa? (dalam konteks hubungan laki-laki dan perempuan khususnya)

Kalau ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan apakah tetep bisa dikatan
sebagai suatu ukhwah atau persatuan? Atau malah melahirkan perbedaan itu sendiri?

Tujuan didirikannya Gontor Putri adalah untuk membentuk singa-singa betina atau
dalam bahasa lain adalah pejuang , maksud dari pejuang ini bagaimana?



21. Bagaimana Gontor memandang tentang isu-isu gender?
a. Kepemimpinan perempuan
b. Double burden

c. Asal-usul perempuan

d. Saksi
e. Hak waris
f. poligami

22. Bagaimana tujuan dari pendidikan di Gontor apabila dihubungkan dengan Panca
Jiwa?

23. Contoh kegiatan atau pendidikan yang mengandung unsur kemasyarakatan, tidak
berpartai, tolabul ilmi lillah?









LAMPIRAN TERJEMAHAN AYAT

. Al-Bayyinah: 5.
Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan memurnikan
ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus, dan supaya mereka

mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan demikian itulah agama yang lurus.

. Al-A’raf: 31

Hai anak Adam, pakailah pakainmu yang indah di setiap (memasuki) masjid, makan
dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai

orang-orang yang berlebih-lebihan.

. An-Mal: 34

Dia berkata: “Ssungguhnya raja-raja apabila memasuki suatu negeri, niscaya mereka
membinasakannya, dan menjadikan penduduknya yang mulia jadi hina; dan demikian
pulalah yang akan mereka perbuat.

. Al-hujurat: 10

Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara, sebab itu damaikanlah
(perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah,
supaya kamu mendapat rahmat.

. Al-hujarat: 14

Wahai manusia sungguh, kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang
perempuan, kemudian kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar
kamu saling mengenal. Sungguh, yang paling mulia diantara kamu di sisi Allah ialah

orang yang paling bertakwa. Sungguh Allah Maha Mengetahui, Maha Teliti
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2.
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SDN Sambirejo 1, Ngawi alumni 2004

KMI Pondok Modern Darussalam Gontor Putri 1, Sambirejo, Mantingan, Ngawi,
Jawa Timur alumni 2010

Fakultas Syari’ah, Prodi Perbandingan Madzhab Dan Hukum, Institut Studi Islam
Darussalam, saat ini bernama (UNIDA) Universitas Darussalam Gontor, Ngawi, Jawa
Timur 2010-2014. Memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Agama Islam, dengan
indeks prestasi 3,28 dari skala 4,00

SEMINAR DAN PELATIHAN

Penataran guru baru Pondok Modern Darussalam Gontor Putri di Pondok Modern
Darussalam Gontor Putri 1 tahun 2010

Peserta Orientasi Program Studi dan Pengenalan Kampus (OPSPEK) Institut Studi
Islam Darussalam Gontor di Mantingan, Ngawi tanggal 18-21 Syawal 1431 H/ 27-31
September 2010

Seminar Motivasi oleh Bapak Ahmad Zainuddin, M.M tanggal 10 februari 2015
Seminar bedah buku “Mukjizat Huruf-Huruf Al-Qur’an” bersama bapak Didik
Suharyo tahun 2012

Seminar dan Lokakarya “The Power Of Iqra” Melejitkan Potensi Membaca dan
Menulis di Pondok Modern Darussalam Gontor Putri 1 Mantingan Ngawi, tanggal 1
Maret 2012

Seminar bedah buku “Hujan Safir” bersama Meyda Sefira di Pondok Modern

Darussalam Gontor Putri 2



e Seminar Pengobatan Ala Nabi “Hijamah dan Ruqyah” di Pondok Modern Darussalam
Gontor Putri 2

e Seminar Kecantikan oleh “Wardah Inspiring Beauty” di Pondok Modern Darussalam
Gontor Putri 2

e Kursus Saka Kencana di Pondok Modern Darussalam Gontor Putri 1 Sambirejo
Mantingan, Ngawi tahun 2007

e Seminar penulisan skripsi di Institut Studi Islam Darussalam (ISID) Gontor, Ponorogo

e Kursus Pembina Pramuka Mahir Tingkat Dasar (KMD) di Pondok Modern
Darussalam Gontor Putri 1 Sambirejo Mantingan, Ngawi, pada tanggal 12-18
Desember 2008

e Kursus Pembina Pramuka Mahir Tingkat Lanjutan (KML) di Pondok Modern
Darussalam Gontor Putri 1, Mantingan, Ngawi, pada tanggal 16-24 Januari 2015

e Seminar “Menjadi Guru Ideal di era Global” bersama Dr. Adian Husaini, di Pondok

Modern Darussalam Gontor Putri 2 Mantingan, Ngawi, pada tanggal 8 Maret 2015

PENGALAMAN KERJA

e Bagian Olahraga rayon Pondok Modern Darussalam Gontor Putri 1 Sambirejo,
Ngawi. Periode 2007-2008

e Bagian keamanan rayon Pondok Modern Darussalam Gontor Putri 1 Sambirejo,
Ngawi. Periode 2008-2009

e Panitia Pesantren Kilat (SANLAT) di STITI Paron, tahun 2006

e Pengajar TPA untuk masyarakat sekitar di Pondok Modern Darussalam Gontor Putri 1
Sambirejo, Ngawi. Tahun 2009-2010.

e Mengajar pelajaran English kelas 1 KMI (sederajat 1 SMP) Pelajaran Sore di Pondok
Modern Darussalam Gontor Putri 2 Sambirejo, Ngawi. Tahun 2009-2010

e Pembina Pramuka Gudep 1762 Pondok Modern Darussalam Gontor Putri 1
Sambirejo, Ngawi. Tahun 2008-2009

e Anggota Team Media Informatika (TMI) Pondok Modern Darussalam Gontor Putri 2
Mantingan, Ngawi. Tahun 2011-2012, 2012-2013

e Panitia perkemahan Kamis-Jum’at Pondok Modern Darussalam Gontor Putri 2
Mantingan, Ngawi

e Panitia Idul ‘Adha Pondok Modern Darussalam Gontor Putri 2 Mantingan, Ngawi



Panitia OPSPEK Institut Studi Islam Darussalam (ISID) Gontor bagian Olahraga.
Tahun ajaran 2012-2013

Anggota Dewan Mahasiswa (DEMA) Institut Studi Islam Darussalam (ISID) Gontor
bagian Olahraga. Tahun ajaran 2013-2014

Bagian Pembangunan Pondok Modern Darussalam Gontor Putri 2 Mantingan, Ngawi.
Periode 2010-2014

Panitia KMI Prima Cerdas Cermat Pondok Modern Darussalam Gontor Putri 2
Mantingan, Ngawi. Periode 2012

Ketua Panitia KMI Prima Cerdas Cermat Pondok Modern Darussalam Gontor Putri 2
Mantingan, Ngawi. Periode 2014

Pembimbing kamar dan asrama Pondok Modern Darussalam Gontor Putri 2
Mantingan, Ngawi. Tahun 2010-2015

Pembimbing Konsulat Ngawi Pondok Modern Darussalam Gontor Putri 2 Mantingan,
Ngawi. Tahun 2010-2014

Panitia Penerimaan Santriwati Baru Pondok Modern Darussalam Gontor Putri tahun
2011-2014

Penanggung jawab atraksi “Senam Kreasi” dalam acara POD (Pekan Olahraga dan
Seni) Gontor Putri 2, Mantingan, Ngawi tahun 2011

Bagian perlengkapan dalam acara POD (Pekan Olahraga dan Seni) Gontor Putri 2,
Mantingan, Ngawi tahun 2012

Bagian kesenian dalam acara POD (Pekan Olahraga dan Seni) Gontor Putri 2,
Mantingan, Ngawi tahun 2013-2014

Musyrifah/ pembimbing acara “Drama Arena” siswi akhir KMI 602 Pondok Modern
Darussalam Gontor Putri 2 Mantingan, Ngawi

Musyrifah/ pembimbing dan asisten siswi Kelas 5 KMI Pondok Modern Darussalam
Gontor Putri 2 Mantingan, Ngawi

Musyrifah/ pembimbing acara “Fathu-al- Kutub at-Turost” kelas 5 KMI & 6 KMI
Pondok Modern Darussalam Gontor Putri 2 Mantingan, Ngawi

Musyrifah/ pembimbing penulisan karya ilmiah siswi akhir KMI 602 Pondok modern
Darussalam Gontor Putri 2 Mantingan Ngawi

Guru Pondok Modern Darussalam Gontor Putri 1 dan 2, tahun 2010-2015. Dengan
kepernahan sebagai berikut:

1. Wali kelas:



a. Kelas F4 (Calon Pelajar lulusan SD) tahun ajaran 1432 H
b. Kelas H8 (Calon Pelajar lulusan SD) tahun ajaran 1433 H
c. Kelas SMP 1 (Pelajar KMI baru lulusan SMP) tahun ajaran 1433 H
2. Asisten wali kelas:
a. Kelas 5e (Siswi KMI/ 2 SMA) Tahun ajaran 2014-2015
b. Kelas 1INTSF D, tahun ajaran 2013-2014
3. Guru Mata Pelajaran (dengan jadwal mengajar terlampir):
a. Agama (Dirosah Islamiyah):
1) Tajwid (1 KMI/ 1 SMP)
2) FIQH (1 &3 Int KMI/ 1 SMP& 2 SMA)
3) Al-Qur’an (1 KMI/ 1 SMP)
4) T.lIslam (1 KMI/ 1 SMP)
5) Tafsir (1 KMI/ 1 SMP)
6) Mahfudzot (1 int/ 1 SMA)
7) Dinul Islam (4 KMI/ 1 SMA)
8) Ushulul Figh (5 KMI/ 2 SMA)
9) Tarjamah (1 Int & 6 KMI/ 1 & 3 SMA)
b. Bahasa (Dirosah Lughowiyah):
1) B.Arab (1 Int KMI/ 1 SMA)
2) Muthola’ah (1 KMI/ 1 SMP)
3) B.inggris & Reading (1 KMI/ 1 SMP)
4) Grammar (5 KMI/ 2 SMA)
5) Imla’/ Arabic dictation (1,2 & 1 int KMI/ 1 SMP, 2 SMP & 1 SMA)
Cc. Umum (Dirosah ‘ammah):
1) Berhitung angka ( 1 int KMI/ 1 SMA)
2) B.Indonesia (1, 4, 6 KMI/ 1 SMP, 1 SMA, 3 SMA)
3) Biologi (1 KMI/ 1 SMP)
4) Sejarah (1 KMI/ 1 SMP)
5) Nisaiyyah/ Keputrian (1, 4,5, 6 KMI/ 1 SMP, 1 SMA, 2 SMA, 3 SMA)
6) Psikologi Pendidikan (6 KMI/ 3 SMA)

KETRAMPILAN
e Komputer : MS Word, MS Power Point, MS Excel.



e Bahasa : Indonesia, Arab dan Inggris.

PROFIL PRIBADI

e TTL : Ngawi, 12 Oktober 1992

e Hobi/Minat
= Membaca : Kisah-kisah inspiratif dan motivasi, Pengetahuan, Agama, Novel.
= Olahraga : Senam Aerobic, gym, badminton, jogging, renang.
= Menulis : puisi, lagu, karangan bebas.
=  Menari : modern/ daerah
= Merajut (bross, tas, dompet kecil)
=  Memasak
= Listening : percakapan, lagu (bahasa Inggris, Arab, korea)
= Traveling
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